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Akhlak Dosen 


Dosen adalah penyambung lidah Rasululullah untuk memperbaiki umat manusia 
dan menghiasi mereka dengan akhlak mulia.Dari dosenlah keluar suri tauladan 
yang baik yang menjadi pedoma mahasiswa dan mahasiswi sehingga 
melahirkan generasi yang bertagwa kepada Allah. 
Menjadi dosen adalah suatu kemuliaan karena terus menerus dalam ibadah 
karena ibadah terbesar adalah bergelut dengan ilmu pengetahuan, rasullullah 
sendiri bersabda 
Lalea Säre Lail 
Sesungguhnya aku diutus sebagai pengajar 
aY Al gag elad pala ade (Su Gila IAI all alea 
Apabila meninggal orang yang mengajar kebaikan menagislah burung dilangit 
dan binatang di bumi. 

Kebaikan dan kesuksesan seorang mahasiswa atau mahasiswi tergantung 
pada dosennya,seperti ucapan ahli hikmah 
IE aleli 
Dosen adalah acuan 
bagaimana bentuk acuan begitulah bentuk roti,bagaimana akhlaq dosen 
begitulah akhlak mahasiswanya. 

Memperbaiki diri sendiri sebelum memperbaiki mahasiswa adalah tugas 
seorang dosen sehingga tidak sumbu lampu yang membakar dirinya untuk 


menerangi oarang lain atau laksana jarum jahit mempakaini yang lain sedangkan 


dirinya sendiri telanjang.Para mahasiswa atau mahasiswi sangat terpengaruh 
dan berpedoma pada tingkah laku seorang dosen dan tidak seberapa pengaruh 
oleh perkataannya karena 

Iki! ghal Ca aif Jill hal 

Lidah tingkah laku lebih mengena dibandingkan lidah perkataan. 

Agar semua itu terwujud seorang dosen harus memiliki akhlak mulia. 


Antara akhlak mulia tersebut adalah. 


1.Sabar dan tidak cepat marah,menerima pertayaan-pertayaan atau hal hal lain 
walaupun terasa berat dari Mahasiswa. 

Dalam mengajar tentu seorang dosen akan menghadapi beragam watak 
mahasiswa dan mahasiswi,kalau tidak ditangani dengan rasa sabar akan akan 
merusak suasana nyaman dalam metransper ilmu,disini dibutuhkan kesabaran 
terutama disaat mahasiswa menyampaikan pertayaan pertayaan rumit yang 
dapat menguras pemikiran seorang dosen .Sebenarnya seorang dosen sebelum 
mengajar harus menelaah ulang apa yang akan disampaikannya 

Kata habib umar 


"AGAIN Jal oa ali oa aill Ji aal Y GAN ya yaa " 


dosen yang tidak mengulang dulu sebelum mengajar maka ia telah berkhianat 
kepada ilmu 


Sebab lewat mengulang dan menguasai materi yang akan diajarkan akan 


menjadikan dosen siap dan sabar dalam menjawab pertayaan para mahasiswa 
dan mahasiswi. 

Tidak hanya dalam hal pelajaran tapi seorang dosen juga harus sabar pada 
tingkah laku mahasiswa yang tidak berkenan dihatinya dengan cara lebih 
memperhatikan mahasiswa tersebut,menasehatinya secara pribadi tidak di 


depan umum. 


2.bijaksana 
Dosen yang bijaksana selalu menggunakan akal budinya (pengalaman dan 
pengetahuannya) dan ketajaman pikiran serta kehati-hatiannya apabila 
menghadapi suatu kesulitan dirinya dan mahasiswa. 

Kearifan seorang akan membawa perubahan besar pada mahasiswa seperti 


yang pernah dikisahkan oleh seorang mahasiswa 


Dosen yang bijak. Ya, ini adalah kisah tentang seorang dosen yang bijak. Sudah 
sekitar dua tahun aku berada di kampus ini, dengan segala kekurangan dan 
kelebihan yang aku dapatkan serta berbagai kisah yang telah dihasilkan. 
Menghadapi banyak profesi dosen dengan berbagai ciri khas. Namun, ada 
seorang dosen yang memang benar-benar membuatku terkesan, dengan cara 
bersikapnya yang membuatku berdecak serta cara berpikirnya yang menambah 
kekagumanku padanya. 

Baru semester ini aku mengikuti mata kuliahnya dan hari pertama di semester ini 


pula aku mulai nge-fans kepada seorang bapak yang juga dosen yang bijak. 


Mungkin karena satu hal yang membuatku terkesan kepada sang dosen ini, 
sebuah pelajaran ekstra yang membekaskan sebuah pesan yang selalu di ingat 
oleh otakku. 

Saat itu adalah hari pertama dalam semester keempat, dan hari itu pula adalah 
hari pertama mata kuliah yang diampu oleh dosen yang membuatku terkesan 
olehnya. Mungkin, tidak nampak ke-spesialan dalam perkuliahan, saat 
menerangkan materi pun juga tidak jauh berbeda dengan kebanyakan dosen 
yang bijak yang mengajar di universitas ini. Hingga pada saat waktu sudah mulai 
menuju ke akhir dari jam perkuliahan, sang dosen pun diam dan hendak 
menyiapkan barang-barangnya. 

Terdapat dua buah kertas putih tergulung rapi dan mulai dibuka oleh 

bapak dosen yang bijak. Kemudian sang dosen yang bijak melipat sebuah kertas 
dan membentuk kerucut pada satu kertas lainnya. Kertas yang telah dilipat 
tersebut kemudian disobek menjadi beberapa bagian. Kertas yang telah disobek 
tersebut kemudian dimasukkan kedalam kertas yang telah dibentuk menjadi 
kerucut. Lalu beliau membagikan kertas tersebut kepada seluruh mahasiswanya. 
Setelah seluruh kertas tersebut terbagi kepada seluruh mahasiswa, sang 

dosen memberi intruksi kepada seluruh mahasiswanya untuk menuliskan nama 
dari sesuatu atau seseorang yang paling disayang dan berharga dalam 
hidupnya. Terjadi keheningan selama beberapa saat, mungkin sekitar dua menit, 
seluruh mahasiswa fokus untuk menuliskan sebuah nama pada kertas yang ada 
di depan mereka. 


Setelah beberapa saat, sang dosen yang bijak menyuruh seluruh mahasiswa 


untuk berhenti menulis. Kemudian, beliau menyuruh mahasiswa beberapa 
mahasiswa yang mau untuk maju kedepan dan menuliskan nama yang ada di 
kertas dalam genggaman mereka. Orang pertama yang maju, menuliskan 
sebuah nama, yaitu Denny, dia bilang Denny adalah nama sahabat baiknya 
sejak dia masih kecil. Orang kedua adalah seorang perempuan dan menuliskan 
Benny, Benny adalah nama ayahnya. Lalu orang ketiga juga menuliskan nama 
ayahnya. Orang keempat menuliskan nama anjingnya yang selalu menantinya 
saat pulang dari kuliah. 

Ada sekitar sepuluh orang yang dipersilakan untuk maju oleh sang dosen yang 
bijak. Ada yang menuliskan nama ibunya, nama pacarnya, nama peliharaan dan 
lain sebagainya. Kemudian sang dosen menyuruh mereka untuk berdiri di 
samping papan tulis. Kemudian beliau mencoret sebuah nama dari daftar yang 
berada pada paling atas. Lalu, beliau bertanya kepada mahasiswa yang 
menuliskan nama tersebut, “ Bagaimana jika pemilik dari nama ini sudah tidak 
ada di dunia ini dan meninggalkanmu ?”. Mahasiswa yang menuliskan nama 
tersebut berkata bahwa dia akan sangat bersedih dan merasa hidup ini tidak ada 
gunanya. Kemudian sang dosen mencoret nama kedua, dan bertanya kepada 
mahasiswa yang menuliskan nama tersebut dengan pertanyaan yang sama 
dengan sebelumnya. Mahasiswa tersebut kemudian mennjawab bahwa dia akan 


menangis sejadi-jadinya dan mungkin akan menyendiri untuk beberapa hari. 


Sang dosen yang bijak kemudian melanjutkan mencoret nama-nama tersebut 


dan menanyakan pertanyaan yang sama terhadap mahasiswa yang menuliskan 


nama tersebut. Ada yang menjawab, akan terus memikirkannya dan tidak akan 
melupakannya. Ada yang menjawab akan mengikhlaskannya dan berdoa 
untuknya. Ada yang berkata tidak sanggup untuk kehilangannya dan lain 
sebagainya. Ruangan hening sejenak, meyisakan suara detak jam yang tetap 
berdetak. Kemudian sang dosen yang bijak itu menyuruh seluruh mahasiswa 
yang telah menuliskan nama tersebut untuk memasukkan kertas yang berisi 
nama tersebut ke dalam kertas yang telah dibentuk menjadi kerucut. Disusul 
dengan seluruh mahasiswa lainnya yang juga disuruh untuk memasukkan 
seluruh kertas yang telah ditulisi dengan nama dari sesuatu atau seseorang yang 
paling berharga dalam hidupnya. Setelah sekitar sekitar satu menit seluruh 
kertas yang pada awalnya berada di genggaman telah berpindah ke dalam 


kertas yang berbentuk kerucut yang saat ini dipegang oleh bapak dosen. 


Setelah kelas dipenuhi oleh suara keheningan selama beberapa saat, 

bapak dosen yang bijak pun mulai mengangkat kepalanya dan kemudian berkata 
apakah seluruh kertas sudah dimasukkan ke dalam kertas yang berbentuk 
kerucut tersebut. Kemudian bapak dosen tersebut bertanya apakah dalam kertas 
tersebut terdapat nama dari ayahnya, nama dari ibunya, nama dari sahabatnya, 
nama orang yang dicintainya:-D , nama benda yang diberikan oleh orang lain, 
nama adiknya dan lain sebagainya. Beberapa mahasiswa pun ada yang 
menjawab diam dan ada juga yang diam tidak menjawab apapun. Setelah itu, 
sang dosen yang bijak melanjutkan permainnya, beliau menyalakan sebuah 


korek api dan kemudian diarahkan kepada kertas yang berbentuk kerucut yang 


dipegangnya. Beberapa mahasiswa terhentak, karena kaget mungkin dan 
bertanya-tanya kenapa kertas tersebut dibakar. 

Lalu sang dosen melanjutkan perkataannya, bagaimana jika pemilik dari seluruh 
nama yang ada di dalam kertas yang berbentuk kerucut menghilang dan 
meninggalkan kalian semua. Semua orang dikelas kemudian terdiam dan 
menatap lurus ke mata sang dosen yang bijak. Dosen tersebut kemudian 
tersenyum perlahan dan tertawa. Mungkin kalian semua memiliki orang-orang 
yang kalian sayangi dan paling berharga, tapi seluruh dunia ini berharga, seluruh 
keluarga kalian berharga. Termasuk diri kalian juga berharga. Jangan sampai 
meninggalkan banyak hal hanya untuk sesuatu yang menurut kalian sangat 
berharga. Hargailah segala sesuatu. 

Dari pelajaran tersebut, aku belajar banyak hal termasuk untuk selalu menjalin 
hubungan baik dengan seluruh keluarga dan sahabat-sahabatku. Semua orang 
adalah berharga, karena tanpa mereka kita tidak akan merasakan berbagai 


kenangan yang berharga sampai saat ini. 


3.duduk dengan sopan dan penuh karisma serta menundukkan kepala. 

Cara duduk juga berpengaruh pada sikap seorang dosen dan menggambarkan 
kepribadiannya,memang masing masing orang punya posisi duduk tersendiri 
tapi dalam kalangan penuntut ilmu seorang guru yang duduknya khusyu dan 
sopan akan meciptakan keteduhan dalam mengajar malahan dalam kitab-kitab 
klasik kerap diceritakan bagaimana duduk dalam majlis ilmu dengan menghadap 


kiblat dan duduk seperti duduk tahiyyat akahir dalam shalat,atau bersila tidak 


menjulurkan kakinya kearah giblat dalam sehingga dengan begitu keberkahan 


yang diraih lebih melimpah. 


4.Jangan menyombongkan diri kepada manusia lebih-lebih pada mahasiswa 
Kesombongan dimanapun letaknya tidak disukai,tentu seorang dosen yang baik 
sangat jauh dari keangkuhan dan kesombongan, walaupun sudah menjadi 
pengajar seorang dosen harus tetap belajar menambah ilmu,jangan dicukupi 
dengan pengetahuan yang sudah didapatnya,sebab diatas orang berilmu ada 
yang lebih berilmu lagi. 

Dan jangan meremehkan kemampuan seorang mahasiswa karena semua 


mahasiswa punya kelebihan tersendiri. 


5.tawadu'. 

Tawadu atau rendah hati,semua mahasiswa tentu memiliki perhatian lebih pada 
dosen yang rendah hati tidak bangga dengan keilmuawannya,sebab dosen yang 
rendah hati selalu meningkatkan pengetahuannya,bukankah kepandaiaan 
mencari orang orang yang rendah hati seperti sifat air yang mencari tempat 
rendah.kalau dosen tawadu itu salah satu ekspresi dari ilmu semakin 


bertambah. 


6.jangan banyak bergurau dan berkelakar dalam mengajar. 
Humor dalam mengajar akan menyegarkan suasana,tapi kalau sudah berlebihan 


akan menyeret pada gurau dan kelakar yang tiada berfaedah sehingga 


menghilangkan rasa hormat mahasiswa kepada dosen sebab akan 
menghilangkan keseriusan dalam mengajar. 

Tentunya sesuatu yang dilakukan secara proposional akan membawakan pada 
kebaikan,humor yang jujur dan mengandung pelajaran akan mencerdaskan 


intelectualitas. 


7.kasih sayang dan lemah lembut terhadap mahasiswa 

Dosen menganggap mahasiswa dan mahasiswi laksana anak kandungnya 
sehingga menimbulkan kasih sayang yang sejati,ini salah satu sebab akan 
mudahnya terbuka ilmu seperti sabda Rasulullah 

sal gl al) MS ASI Li Lal 

Sesusungguhnya aku bagi kamu laksana bapak dengan anaknya 

Lemah lembut dalam perkataan dan perbuatan juga dapat mencairkan hati 
mahasiswa yang beku,seorang dosen yang memiliki karakter lemah lembut akan 
menasehati mahasiswanya dengan baik dan mengusahakan mereka sadar 
dengan bermacam cara yang berprikemanusian dan penuh pelajaran,kecuali 


kalau ada perubahan baru diberi ganjaran yang patutm. 


8.memeriksa dan mengoreksi dengan baik pertayaaan mahasiswa yang daya 
tangkapnya rendah 
Tiap mahasiswa berbeda daya nalarnya,sebagai dosen yang baik selalu 


mengarahkan dan memberikan motivasi kepada mahasiswa yang belum bisa 


menyampaikan opininya dengan tepat dan mengajarkan cara bertanya yang 


bermutu tampa menyinggung perasaan mereka. 


9.Tujuan mengajar karena Allah jangan semata-mata mengharap kedudukan 
dan gaji. 
Ilmu yang disampaikan dengan tulus tampa mengharapkan apa-apa selain ridha 
Allah akan memberi kesan yang mendalam ke lubuk hati mahasiswa,sesuatu 
yang keluar dari hati akan jatuh ke hati. 

Keikhlasan bukan berarti tidak boleh menerima gaji,tapi mengajar sepenuh 
hati,walaupun tidak diberikan kedudukan tinggi atau gaji tetap mengajar, sebab 
kita mengajar karena Allah dan untuk membawa orang lebih dekat pada Allah 


lewat bidang dan keahlian kita masing-masing. 


10.jangan malu mengaku Saya tidak tau atau wallahu 'alam bila seorang dosen 
ragu atau tidak ingat pada persoalan yang sedang disampaikannnya 

Mengaku tidak tau akan membuat malu,tapi bagi seorang dosen atau ilmuwan 
pengakuan kekurangan diri menandakan betapa luasnya ilmu Allah,sehingga 
mustahil kita mengetahui semua ilmu.tiap orang saling melengkapi,apa yang 
tidak kita tau orang lain lebih tau,apa yang orang lain tidak tau,kadangkala kita 
mengetahui,jadi jangan malu mengatakan saya tidak tau,hanya Allah yang maha 


tau. 


11.serius dalam menanggapi pertayaan-pertayaan dari Mahasiswa 


Kunci ilmu adalah bertanya 

sesuai firman Allah subhanallahu wata'ala 

bertanyalah pada orang-orang yang mengetahu!! 

Seorang mahasiswa yang suka bertanya menunjukan minatnya sangat tinggi 
dalam menuntut ilmu, dosen harus serius mendengar pertayaan-pertayaan 
mahasiswanya agar nantinya dapat menjawab dan memuaskan keingintauan 


mahasiswa. 


12.menerima argumen argumen yang 
disampaikan mahasiswa jangan ditolak disebabkan rasa malu sedang 
berhadapan dengan orang banyak. 

Kebenaran wajib diikuti apalagi didukung oleh argumen argumen yang 
tepat,seorang dosen menerima dengan lapang dada apa yang disampaikan 
mahasiswa walaupun itu bersifat kritikan,jangan merasa malu walaupun itu 
terjadi dalam forum umum,karena kritikan kritikan yang berdasarkan dalil adalah 


hal yang membangkitkan gairah ilmu pengetahuan. 


13.cepat sadar dan mengakui kebenaran bila dosen tergelincir atau salah. 
Mengaku kebenaran adalah sifat ilmuwan sejati,sebab manusia adalah 
pelupa,kalau tergelincir ada yang membangunkan adalah suatu kebahagiaan 
batin yang luar biasa,sebab masih ada yang memperhatikannya. Tapi kalau 


dosen mempertahankan kekeliruannya maka hakikatnya dia membela egonya 


yang bisa menyesatkan mahasiswa dan menggelapkan dunia keilmuan. 


14.melarang mahasiswa mempelajari ilmu-ilmu yang dapat meracuni pikiran dan 
akhlaknya. 

Tidak semua ilmu bermanfaat untuk mahasiswa kadangkala ada ilmu yang bisa 
menggoncangkan pikiran dan membuatnya ragu ragu dan mengotori pikiran 
mahasiswa dan mahasiswi yang kadangkala mempengaruhi sikap hidupnya 


sehari-hari.sebab tidak semua yang kita tau harus disampaikan. 


15.selalu menganjurkan mahasiswa untuk mempelajari ilmu karena meraih 
keridhaan Allah tidak semata ingin mendapatkan ijazah dan kedudukan tinggi. 
Ulama shaleh berkata. 

AS pal and naa! Santi Ai Ai Anliuals alll alh; LS 


Dulu kami mencari ilmu di mesjid mesjid kemudian dibangunlah sekolah sekolah 
maka hilanglah berkat kemudian dibuatkan bangku-bangku maka hilanglah 
tawadu' dan dikeluarkan ijazah-ijazah maka hilanglah keikhlasan. 

Bukankan berarti ijazah tidak perlu tapi disamping ada ijazah dan kedudukan 
tinggi, hati juga harus dibentengi oleh oleh keihklasan tinggi dalam mencari ilmu. 
16.Menganjurkan mahasiswa untuk mempelajari lebih bermanfaat untuk dirinya 
dan masyarakat. 


Ilmu bermanfaat adalah ilmu yang membuat orang yang mempelajarinya makin 


dekat dan takut pada Allah. 


17.mengamalkan ilmu supaya diikut oleh Mahasiswa 

Ilmu tampa amal laksana pohon tampa buah.Dosen menjadi pemandu 

mahasiswa dan mahasiswi untuk meraih kebahagian dunia dan akhirat tiap 

tindak tanduknya akan diperhatikan mahasiswa dan diikutinya,seorang dosen 

yang baik adalah yang mengamalkan dan megamplakasikan ilmunya secara 

nyata sehingga mereka menjadi suri tauladan dan ikutan bagi mahasiswa dan 

mahasiswi. 

18.Seorang dosen harus selalu berdo'a untuk kesuksesan dan kebahagiaan 

mahasiswa mahasiswi seperti berdoa kepada anak-anak mereka sendiri. 
Demikianlah akhlak-akhlak baik dari dosen semoga bisa diamalkan dan 


membawa keberkahan dan kebahagian sejati. 
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